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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan kemampuan berpikir
individu, sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan bangsanya
(Hariyadi, 2023; Sulistiani & Masrukan, 2016; Wardono & Masjaya, 2018). Pendidikan
dipandang secara sempit sebagai pengajaran di sekolah dan juga dipandang sebagai pengajaran
di dalam kelas (Byers, 2015). Dalam hal ini, pendidikan seharusnya memiliki arti yang jauh
lebih luas dari pada sekedar pengajaran, dimana didalamnya memuat aktivitas yang mendidik
(Voutsina, 2012). Bentuk-bentuk kegiatan mendidik banyak ragamnya tergantung pada aspek
apa yang harus kita didik, misalkan mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, memberi
contoh, dan membiasakan merupakan contoh-contoh dari bentuk kegiatan mendidik (Beswick
& Goos, 2018; Blanton et al., 2017; Speer & Wagner, 2009). Oleh karena itu, pendidikan dapat
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diartikan sebagai usaha sadar yang disengaja, terencana, terpola, dan dapat dievaluasi, yang
diberikan kepada peserta didik oleh pendidik agar tercapai kemampuan yang optimal.

Proses pendidikan pada tingkat menangah atas seharusnya lebih tertuju kepada
bagaimana siswa dapat menyelesaikan soal-soal secara kritis dan juga kreatif (Septyani &
Siswono, 2018; Salwah et al., 2024). Sebagaimana tuntutan kurikulum saat ini, maka paradigma
pendidikan di Indonesia pun semakin berkembang sehingga dibutuhkan suatu metode atau
tekhnik untuk para pendidik dalam membantu mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif
siswa di sekolah (Ramalisa, 2013). High Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang mestimulasi siswa untuk memanipulasi
informasi yang ada dan ide-ide (Habsyi et al., 2022; Ma’Rufi et al., 2020; Ni Komang Safitri et
al., 2023). Adapun HOTS meliputi 3 aspek yaitu: kemampuan berpikir kritis, kemampuan
berpikir kreatif, dan kemampuan memecahkan masalah. Pertaman, berpikir kritis diartikan
sebagai kemampuan mental individu untuk menganalisis, menciptakan dan menggunakan
Kriteria secara obyektif, serta mengevaluasi data (Listiani & Sulistyorini, 2021). Kedua, berpikir
kreatif dipandang sebagai kemampuan untuk menggunakan struktur berpikir yang rumit
sehingga memunculkan ide yang baru dan orisinil (Febryana et al., 2023). ketiga kemampuan
memecahkan masalah dipandang sebagai kemampuan individuuntuk berpikir secara kompleks
dan mendalam untuk memecahkan suatu masalah (Santoso & Setyaningsih, 2020; Utami et al.,
2020).

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang erat kaitannya dengan kemampuan
HOTS ini. Hal ini dikarenakan pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih peserta didik
agar terlatih berpikir kritis, logis, dan sistematis (Intisari, 2017). Hal tersebut disebabkan karena
kompleksitas masalah yang selalu muncul di setiap saat, termasuk pula di masa depan akan
bermunculan masalah-masalah baru bagi pesera didik yang membutuhkan kemampuan peserta
didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi (Chairani, 2015). Maka kemampuan
menyelesaikan masalah dengan berpikir kritis, logis, dan sistematis yang diajarkan kepada
peserta didik melalui pembelajaran matematika yang efektif merupakan salah satu solusi yang
tepat (Santoso & Setyaningsih, 2020).

Salah satu materi yang ada pada pelajaran matematika di tingkat SMA adalah materi
Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Sama halnya dengan materi sistem
persamaan linear satu atau pun dua variable yang telah dipelajari di SMP, permasalah yang
sering dikaji pada materi tersebut pada umumnya berupa soal cerita yang erat kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya menghitung harga sebuah barang yang hanya diketahui total
belanja dari beberapa barang tanpa tahu harga satuan barang yang dibeli (Faradina & Mukhlis,
2020). Adapun Kompetensi Dasar (KD) pada materi ini adalah menyusun sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan sistem persamaan linier
tiga variabel. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut, siswa harus memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang baik agar mampu menyelesaikan persoalan tersebut (Faradina &
Mukhlis, 2020). Namun kenyataan dilapangan dari hasil observasi yang dilakukan penulis
terhadap subjek penelitian, masih banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal
SPLTV tersebut. Soal SPLTV yang diberikan berupa soal-soal berbasis HOTS yang terdiri dari
2 nomor soal cerita berupa uraian. Dari jawaban siswa mengenai soal-soal SPLTV tersebut,
peneliti menilai masih banyak siswa yang melakukan beberapa kesalahan seperti siswa keliru
dalam memahami masalah pada soal, keliru saat merancang model matematikanya, keliru d
tahap penyelesaiannya atau pun di kesimpulan akhir nya.

Dari pemaparan di atas, penulis merumuskan masalah penelitian yang perlu dikaji adalah
“bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah High Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)?”. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
HOTS pada materi SPLTV, sehingga dari hasil penelitian ini, guru dapat menjadikannya bahan
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pertimbangan untuk dapat merancang pembelajaran yang bisa mengembangkan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis HOTS, yakni tidak hanya sekedar kemampuan
pemahaman konsep, namun kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan suatu
masalah.

Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Dengan penelitian kualitatif penulis dapat mengumpulkan dan menganalisis data
yang bersifat mendeskripsikan. Dalam hal ini, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi SPLTV. Adapun data yang
diambil bersifat subjektif, dimana informasi yang d ambil seutuhnya bersumber dari subjek
penelitian, yakni segala informasi baik berupa hasil tes maupun verbal dari subjek penelitian
akan dikumpulkan lalu dianalisis kemudian disajikan secara sistematis.

Subjek

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Unismuh
Makassar yang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar yang terdiri dari 14 orang dan
telah mempelajari materi SPLTV. Penentuan subjek juga didasarkan atas hasil tes awal serta
pertimbangan dari pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran matematika. Tes awal yang
diberikan berupa soal SPLTV yang teridiri dari 5 soal uraian dan diberikan kepada seluruh
siswa kelas X IPA SMA Muhammadiyah 1 Unismuh kemudian dipilih 3 orang subjek disusun
berdasarkan hasil kerja dengan tingkat kemampuan matematika yang berbeda, yaitu siswa
dengan kemampuan matematika pada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pemilihan subjek
penelitian diambil dari Klasifikasi kategori berdasarkan kriteria menurut Arikunto (2020)
ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1 Klasifikasi Kategori

Rentang Nilai Kategori
x = (nilai rata-rata — standar deviasi) Tinggi
(nilai rata-rata — standar deviasi) < x < (nilai rata-rata + standar Sedang
deviasi)
X < (nilai rata-rata — standar deviasi) Rendah
Instrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur kejadian (variabel
penelitian) alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015). Instrumen penelitian dalam
penelitian kualitatif ini terbagi menjadi dua yaitu instrument utama dan instrumen pendukung.
Instrumen utama itu adalah peneliti sendiri. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada
grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan
membuat kesimpulan.

Instrumen pendukung adalah alat yang digunakan selain dari instrumen utama. Instrumen
pendukung terbagi atas 3. Pertama, Lembar soal tes awal diberikan kepada siswa kelas X IPA.
Tes awal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal matematika. Adapun materi yang diberikan adalah soal matematika materi sistem
persamaan linear tiga variabel acak sebanyak 5 butir soal. Kedua, lembar soal tes akhir berisi
soal sebanyak 3 butir materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang sesuali
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dengan indikator HOTS dimana soal nomor 1 yaitu Indikator menganalisis (C4), soal nomor 2
yaitu Indikator mengevaluasi (C5), dan soal nomor 3 yaitu Indikator mencipta (C6). Hasil
penyelesaian siswa terhadap soal-soal yang diberikan kemudian akan di analisis lebih lanjut
oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan siswa. Ketiga, pedoman wawancara untuk
menggali terkait pengalaman maupun kendala yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal
tipe HOTS materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif, dimana data akan jenuh karena kegiatan
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga tuntas.
Prosedur analisis data adalah sebagai berikut: (1) kondensasi data, (2) Penyajian data (display
data), dan (3) Menarik kesimpulan.

Hasil Penelitian

Hasil Tes Awal

Penelitian diawali dengan memberi siswa kelas X IPA soal tes kemampuan awal siswa
sebanyak 5 nomor. Soal tersebut berupa soal SPLTV materi dasar. Dari 14 siswa yang tercatat
masih aktif mengikuti proses pembelajaran disekolah, hanya 11 siswa yang hadir saat itu.
Berikut adalah hasil tes tes awal dan presentase kriteria hasil tes ditunjukkan pada Tabel 2 dan
Tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 2 Hasil tes awal siswa kelas X IPA

No Inisial Siswa Skor Kategori Kemampuan
Siswa
1 AG - -
2 AFKA 56 Sedang
3 AK 25 Rendah
4 AK - -
5 HHSA 90 Tinggi
6 H 72 Sedang
7 JF 50 Sedang
8 MAP 90 Tinggi
9 N 35 Sedang
10 NL - -
11 NKH 65 Sedang
12 WT 55 Sedang
13 YS 20 Rendah
14 MSMM 25 Rendah

Tabel 3. Persentase kriteria hasil tes matematika siswa

Kategori Kriteria Jumlah Persentase
Nilai Siswa

Tinggi X>78 2 18%

Sedang 28< x<78 6 54%

Rendah X <28 3 27%

Berdasarkan data hasil pengukuran kemampuan awal siswa. Didapatkan ada 2 siswa
dengan kemampuan tinggi, 6 orang siswa dengan kemampuan sedang, dan 3 orang siswa
dengan kemampuan rendah. Selanjutnya dipilih 3 orang subjek untuk menyelesaikan tes soal
materi SPLTV tipe HOTS ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut.



654
Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika

https://doi.org/10.51574/kognitif.v4i1.1484 Volume 4, No 1, Juni 2024, pp.650 — 658
Tabel 4. Subjek penelitian
Inisial Siswa Nilai Kategori Kode
HHSA 90 Tinggi KT
H 72 Sedang KS
MSMM 25 Rendah KR

Hasil Analisis Data

Subjek Kategori Tinggi (KT)

Setelah dilakukan analisis pada hasil kerja dan wawancara siswa, subjek KT mampu
menyelesaikan masalah pada nomor 1 yang dibuat berdasarkan indikator menganalisis (C4)
pada HOTS. Siswa KT mampu menganalisis informasi-informasi pada soal dan menyelesaikan
masalah tersebut dengan baik. Adapun pada soal nomor 2 yang dibuat berdasarkan indikator
mengevaluasi (C5) pada HOTS, siswa KT juga telah mampu menyelesaikan masalah dengan
baik, sebagaimana siswa ST menganalisis informasi soal dan memilih langkah-langkah dalam
penyelesaian telah memenuhi indikator C5 terserbut. Pada soal nomor 3 yang dibuat
berdasarkan indikator mencipta (C6) pada HOTS, siswa KT belum mampu dalam menganalisis
informasi pada soal sehingga siswa KT tidak dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Subjek Kategori Sedang (KS)

Siswa KS mampu menyelesaikan masalah pada nomor 1 yang dibuat berdasarkan
indikator C4 pada HOTS, siswa KS telah mampu menganalisis informasi pada masalah dan
menyelesaikan masalah tersebut dengan baik. Pada soal nomor 2 yang dibuat berdasarkan
indikator C5, siswa KS telah mampu menganalisis informasi pada masalah serta mampu dalam
memilih langkah penyelesaian. Namun pada proses perhitungan siswa KS kurang teliti dalam
menyelesaikan masalah tersebut sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal. Pada soal
nomor 3 yang dibuat berdasarkan indikator mencipta (C6) pada HOTS, siswa KS belum mampu
dalam menganalisis informasi pada soal sehingga siswa KS tidak dapat menyelesaikan masalah
dengan baik.

Subjek Kategori Rendah (KR)

Adapun siswa KR belum mampu dalam memenuhi indikator C4 (Menganalisis) pada soal
nomor 1, siswa KR belum mampu menganalisis soal sehingga dalam tahap penyelesaian siswa
tidak menyelesaikan masalah dengan baik. Pada soal nomor 2 yang dibuat berdasarkan
indikator C5 yaitu mengevaluasi, siswa KR menganalisis informasi pada masalah serta mampu
dalam memilih langkah penyelesaian. Namun pada proses perhitungan siswa KR kurang teliti
dalam menyelesaikan masalah tersebut sehingga hasil yang didapatkan kurang maksimal. Pada
soal nomor 3 yang dibuat berdasarkan indikator mencipta (C6) pada HOTS, siswa KR belum
mampu dalam menganalisis informasi pada soal sehingga siswa KR tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan baik..

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian, High Order Thinking Skill (HOTS) merupakan suatu proses
berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai
konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving,
taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Aisyah et al., 2019;
Fonger, 2019; Suh & Seshaiyer, 2015). Untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
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meliputi menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Prasetya et al., 2022). Sedangkan
karakteristik soal-soal HOTS (Rahayuningsih et al., 2022) terdiri dari 3 hal yaitu : (1) mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi; (2) berbasis permasalahan kontekstual; dan (3)
menggunakan bentuk soal beragam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tes kemampuan soal HOTS materi SPLTV
siswa KT memperoleh nilai tinggi dan memenuhi indikator HOTS pada ranah C4
(menganalisis) & C5 (mengevaluasi) namun masih kurang dalam ranah C6 (mencipta), siswa
KS memperoleh nilai sedang dan memenuhi indikator C4 & C5 namun masih kurang dalam
ranah C6 serta dalam proses penjumlahan, dan untuk siswa KR memperoleh nilai yang rendah
dan masih kurang dalam memenuhi indikator HOTS pada ranah C4, C5, dan C6. Adapun
faktor-faktor yang menurut peneliti  mempengaruhi jawaban dari subjek yakni,
ketidakfamiliaran siswa dalam menyelesaikan masalah HOTS (Swidan & Fried, 2021). Dalam
hal ini, mereka kurang mendalami permasalahan yang diberikan berdasarkan pengetahuan yang
dimiliki sebelumnya (Berger, 2017). Dampak yang terjadi bagi siswa adalah ketidakmampuan
mereka menarik informasi dari memori/ingatan serta kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami inti permasalahan pada soal HOTS (Dibbs, 2019). Siswa terbiasa hanya mengingat
rumus atau metode pengerjaan sehingga ketika diberi soal-soal yang berbeda dengan yang
mereka pernah kerjakan hasilnya menjadi kurang maksimal (Hakim et al., 2021; Lambertus,
2009). Temuan penelitian sebelumnya (Prasetya et al., 2022; Febrianti et al., 2023; Febryana et
al., 2023; Listiani & Sulistyorini, 2021; Ni Komang Safitri et al., 2023) menunjukkan bahwa
siswa hanya mampu mencapai tahap analisis dan evaluasi keika mereka mendapatkan masalah
HOTS, akibatnya untuk tahap mencipta, siswa cenderung kurang dapat melakukan aspek
tersebut, Hal ini menunjukkan bahwa minimnya kemampuan siswa pada tahap mencipta akan
berdampak pada ketidakkreatifan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini juga
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian lainnya (Musrikah, 2018; Santoso & Setyaningsih,
2020; Sholahudin, 2022; Wijayadi et al., 2021) yang menyimpulkan bahwa: (1) HOTS siswa
dengan kemampuan tinggi mampu memenuhi indikator menganalisis, mengevaluasi, hingga
mencipta; (2) HOTS siswa dengan kemampuan sedang mampu memenuhi indikator
menganalisis dan mengevaluasi; dan (3) HOTS siswa dengan kemampuan rendah mampu
hanya memenuhi indikator menganalisis, dan belum dapat dikatakan memenuhi indikator
mengevaluasi dan mencipta.

Simpulan

Hasil penelitian yang diperoleh dari pemaparan menunjukkan bahwa siswa dengan
kemampuan tinggi dan kemampuan sedang mampu melakukan analisis dan evaluasi, namun
cenderung kurang mampu mencipta ide-ide dari suatu permasalahan. Sedangkan, siswa
kemampuan rendah kurang mampu melakukan aktivitas analisis, evaluasi, dan kreasi ide dalam
menyelesaikan masalah HOTS materi SPLTV. Dari hasil penelitian yang diperoleh, peneliti
merekomendasikan agar siswa lebih banyak latihan dalam mengerjakan soal-soal bertipe HOTS
dengan mengembangkan media/modul pembelajaran. Selain itu, keaktifan guru diharapkan
mampu memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan menekankan pada pemahaman
konsep siswa, serta memberikan lebih banyak tips dan trik untuk menemukan alternatif
penyelesain soal, agar tidak terpaku pada rumus semata. Kami menyarankan untuk penelitian
berikutnya agar melakukan studi riset pengembangan yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas berpikir HOTS dalam menyelesaikan suatu masalah matematis.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
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Kontribusi Penulis

SNH memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua penulis
lainnya (SL dan N) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi,
pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir Kkarya.
Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total
persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah
sebagai berikut: SNH 45%, SL 30%, dan N 25%.

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menytakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
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